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BAB V PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penciptaan karya seni fotografi ini merupakan penciptaan yang 

merepresentasikan konsep mencintai dalam diam yang pernah dialami beberapa 

orang. Salah satu hal yang mendorong untuk mengangkat konsep mengenai cinta 

dalam diam ini berdasarkan pengalaman pribadi pencipta. Penciptaan ini bertujuan 

untuk merepresentasikan pengalaman mencintai dalam diam yang pernah dialami 

beberapa orang serta ingin mengeksplorasi mengenai color mixed lighting dalam 

penciptaan fotografi. Pada penciptaan ini menggunakan metode penciptaan yaitu 

observasi, eksperimentasi, dan perwujudan. Dimulai dari observasi mengenai cinta 

dalam diam yaitu mendengarkan cerita dari teman yang mempunyai pengalaman 

yang sama tentang cinta dalam diam hingga menemukan jurnal yang membahas 

mengenai tanda-tanda jatuh cinta menurut Ni Putu Sinta Oktaviani dan Nengah 

Sukmantara dalam jurnalnya “Konsep Cinta Menurut Mahatma Gandhi” yang 

menjadi acuan dalam penciptaan karya fotografi ini. Setelah itu melakukan 

pencarian mengenai referensi foto yang akan dijadikan acuan dalam penciptaan 

karya fotografi ini. Dalam proses eksperimentasi ini menggunakan pendekatan 

color mixed lighting yang merupakan pencampuran warna pada pencahayaan 

dengan menggunakan filter warna merah dan kuning yang menghasilkan warna 

merah muda, oranye, dan kuning. 

Penggunaan pencahayaan warna merah muda, oranye, dan kuning dalam 

penciptaan karya ini mempunyai makna tersendiri. Warna utama yaitu merah muda 

mempunyai makna positif yaitu kekaguman dan cinta sebagai penggambaran 
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seorang yang sedang jatuh cinta karena berawal dari kekaguman terhadap seseorang 

yang dicintainya. Warna oranye mempunyai makna positif yaitu keinginan sebagai 

penggambaran bahwa orang yang sedang jatuh cinta secara diam-diam pasti juga 

mengarapkan sesuatu kepada orang yang dicintainya, seperti mengharapkan 

seseorang tersebut juga mempunyai perasaan cinta yang sama. Warna kuning 

mempunyai makna positif kebahagiaan dan pengharapan sebagai penggambaran 

bahwa seseorang yang sedang jatuh cinta terkadang terbutakan oleh cinta dan 

membuat orang tersebut tetap bahagia dan bertahan padahal hal tersebut sudah 

menyakiti dirinya. Warna-warna tersebut yang menjadi hasil akhir dari visual 

konsep mencintai dalam diam ini. Warna merah muda tetap menjadi background 

utama, sedangkan warna kuning dan oranye sebagai tambahan yang letaknya tidak 

beraturan dalam setiap karyanya. 

Pada pasca produksi untuk menghasilkan foto yang lebih baik sesuai konsep 

yang telah dibuat, diperlukan juga penyuntingan menggunakan Adobe Lightroom 

dan Adobe Photoshop. Adobe Lightroom digunakan untuk penyuntingan meratakan 

warna pencahayaan yang terkadang belum merata semua serta untuk menambahkan 

warna kuning dan oranye untuk menghasilkan warna yang tidak monoton. Adobe 

Photoshop digunakan untuk penyuntingan beberapa konsep yang menggunakan 

siluet. Karya siluet dalam penciptaan karya ini perlu dilakukan 2 kali pemotretan 

yaitu karya bewarna dan karya siluet. Setelah pemotretan tersebut selesai, hasil dari 

2 foto tersebut digabungkan menjadi 1 foto menggunakan Adobe Photoshop. 
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B. Saran 

Penciptaan karya seni fotografi ini menggambarkan pengalaman pribadi 

mengenai mencintai dalam diam. Dari hasil penciptaan ini dibutuhkan kritik dan 

saran yang membangun sebagai bahan evaluasi pencipta demi terciptanya tujuan. 

Dikarenakan visual dengan warna yang pencahayaan yang sama, disarankan untuk 

lebih mengeksplorasi konsep foto agar tidak menghasilkan visual yang monoton. 

Dikarenakan ada beberapa konsep dengan judul yang berbeda dengan hasil akhir 

yang mempunyai kemiripan, sehingga terlihat monoton. 

Selain itu, penggunaan elemen tambahan seperti properti yang mempunyai 

simbolis yang sama di antara satu judul dengan judul yang lain bisa saling berkaitan 

atau mempunyai makna yang sama agar lebih jelas saat dilihat audiens. Ekspresi 

model juga lebih diperhatikan lagi agar dapat terbaca dan dirasakan oleh audiens 

apa yang ingin diungkapkan dalam penciptaan karya ini. 
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